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~ APA Sepakat Berantas Kemlsklnan

KEMISKINAN maSLh menjadi
- pekerjaan rumah bagi negara-
. negara di Asia. Persoalan asasi
itu hanya dapat biberantas
melalui kerja sama antarnega-
ra Asia untuk menciptakan
kemakmuran, termasuk stabi-
litas politik melalui pertum-

‘buhan ekonomi dan pemba--

ngunan yang berkelanjutan.
. Wakil Ketua DPR RI Pramo-
no Anung mengungkapkan
hal itu dalam sidang Stand-
ing Committee Meeting on
Economic and Sustainable De-
velopment Affairs Asian Par-
liamentary Assembly (APA),
di Jakarta, kemarin. APA ber-
“langsung 3-4 Juni dan dihadiri
ketua dan perwakilan parle-
men negara-negara Asia.

Data Asian Development
Bank (ADB) menyebutkan
bahwa di Benua Asia terda-
pat lebih dari 900 juta orang
yang hidup dalam kondisi
extreme poverty (kermskman
yang parah).

“Masalah kemiskinan ‘di
Asia memang sebagian bersi-
fat alamiah. Hal ini disebab-

kan Asia merupakan benua

terpadat dan terbesar di du-

‘nia, yang dlhum oleh sekltar

4,3 miliar ]1wa mamisl 7

sekitar 60% dari jumlah pen—r

duduk dunia,” ujar Pramono.
Dengan populasi seperti itu,

secara alamiah juga muncul .

beragam permasalahan sosial,
ekonomi, politik, dan lainriya

_yang rumit dan bersifatlintas

batas dan maszf

Untuk itu, imbuhnya, upaya
pemberantasan kemiskinan
harus dijalankan secara aku-
rat, efektif, dan terukur. Pem-

bangunan juga sepatutnya

bukan langkah pemberan-
tasan kemiskinan yang berpo-
tensi memunculkan persoal-
an baru seperti kerusakan

“lingkungan, polusi, dan defo-

restasi sebagaimana yang
dirasakan saat ini.

~ Country Director of the
Indonesian Resident Mis-

sion ADB Adrian Ruthenberg
menjelaskan, sebagian besar
negara di Asia mengalami
pertumbuhan ekonomi, tapi
lambat dalam pemberantasan
kemiskinan.

“Maka dari itu, butuh solusi
relokasi kawasan manufaktur,
penyediaan infrastruktur dan
jasa, inovasi teknologi serta
peningkatan produktivitas
buruh, pengembangan sektor
pendidikan, kesehatan dan
juga pengurangan angka kela-
hiran,” kata Ruthenberg.

Sidang APA membahas isu-
isu ekonomi terkini terutama
yang terkait dengan pembe-
rantasan kemiskinan dan
pembangunan berkelanjutan,
pemanasan global dan peru-
bahan iklim, sumber daya
energi termasuk energi baru -
dan terbarukan, serta kerja
sama dalam bidang keuangan
antarnegara-negara anggota.
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